BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian tentang strategi guru dalam
membentuk akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja Tunggangri
Kalidawir Tulungagung, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan guru dalam pembentukan akhlakul karimah peserta
didik di MTs Aswaja Tunggangri adalah dengan menjalankan visi
misi madrasah dan dengan lebih menekankan pada kesiapan guru
menjadi seorang teladan bagi peserta didiknya melalui pembiasan-
pembiasaan yang dilakukan dengan mengadakan program-program
keagamaan, juga lebih mengutamakan guru agar mengetahui syarat-
syarat yang harus diutamakan dalam hal proses pembentukan
akhlakul karimah peserta didik.

2. Pelaksanaan guru dalam membentuk akhlakul karimah di MTs
Aswaja Tunggangri dilaksanakan dengan menerapkan berbagai
metode-metode, diantaranya adalah metode keteladanan, metode
pembiasaan, metode nasihat, dan metode hukuman.

3. Evaluasi guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di
MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung berdasarkan hasil
penelitian adalah dengan memberikan pengawasan terhadap

perilaku peserta didik setiap hari dan mengadakan evaluasi berupa
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rapat yang dilakukan dua minggu sekali dan rapat setiap bulan
dengan melibatkan wali kelas dan orang tua siswa.
B. Saran
Dari pembahasan hasli penelitian mengenai strategi guru dalam membentuk
akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir
Tulungagung, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga
Sebaiknya dari pihak sekolah untuk lebih memberikan
motivasi dan dukungan terhadap guru dalam upaya pembentukan
akhlakul  karimah peserta didik dengan memperhatikan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang digunakan.
2. Bagi Guru
Meskipun guru sudah mampu membina akhlakul karimah
peserta didik dengan baik, hendaknya guru tetap mengoptimalkan
dari segi metode, strategi, dan fasilitas yang ada agar tujuan dari
pembentukan akhlakul karimah peserta didik dapat dicapai secara
optimal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai peneliti selanjutnya, hendaknya bisa menggunakan
fokus penelitian yang berbeda, meneliti dan mengemukakan daya
kreatif guru dalam membina akhlakul karimah siswa, selain pada

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sehingga dapat menambah
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wawasan dan pengetahuan tentang upaya guru dalam membina

akhlakul karimah peserta didik.



